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ABSTRAK 

Apabila didalam rumah tangga terjadi perceraian, maka yang lebih berhak 

mengasuh anak yang belum mumayyiz adalah pihak ibu. Namun dalam 

implementasinya ditemukan kasus hak hadanah anak yang belum mumayyiz 

diberikan kepada ayahnya yang diputuskan oleh Pengadilan Tinggi Agama 

Mataram putusan nomor 0040/Pdt.G/2019/PTA.Mtr. Pada penelitian ini akan 

membahas mengenai pertimbangan hakim dan fakta kebenaran Mejelis Hakim 

Pengadilan Tinggi Agama Mataram, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

pertimbangan hakim dan amar putusan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, adapun pendekatan 

yang digunakan adalah perundang-undangan dan analitis. Penelitian ini dilakukan 

dengan menelaah bahan hukum, bahan hukum terdiri dari primer, sekunder dan 

tersier. Berdasarkan data yang diperoleh penulis, putusan Pengadilan Tinggi 

Agama Mataram memberikan hak asuh anak yang belum mumayyiz kepada ayah, 

hal ini bedasarkan pertimbangan hakim terhadap Pasal 105 Huruf (a) dan Pasal 

156 Huruf (a) Kompilasi Hukum Islam, sehingga hakim memutuskan hadanah 

terhadap anak yang belum mumayyiz diberikan kepada ayahnya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan fakta 

bahwasanya hakim memberikan pertimbangan hukum berdasarkan kondisi 

sosiologis keluarga tersebut yaitu antara ibu dan anaknya. Dalam hal ini si ibu 

memilimi kegiatan yang begitu banyak setiap harinya, sehingga si ibu tidak dapat 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai ibu dengan baik. Bahwasanya 

dalam hal ini untuk menghindari tekanan mental terhadap anak, maka si anak 

tinggal bersama ayahnya. Berdasarkan aturan hadanah yang termuat dalam Pasal 

105 Huruf (a) dan Pasal 156 Huruf (a) menyebutkan bahwa anak yang belum 

mumayyiz hak asuhnya merupakan milik ibunya, namun hak tersebut diberikan 

kepada ayahnya. Selain itu dalam Pasal 156 Huruf (c) menyebutkan perpindahan 

hadanah dapat terjadi sesuai aturan urutan pemegang hadanah, akan tetapi dalam 

kasus ini, Majelis Hakim memberikan hak hadanah kepada ayah.  

Penulis menyimpulkan bahwa Pasal 105 Huruf (a), Pasal 156 Huruf (a) 

dan Huruf (c) Kompilasi Hukum Islam tidak bersifat mutlak akan tetapi dapat 

disesuaikan dengan kondisi suatu perkara. Hakim dalam memutuskan suatu 

perkara tidak hanya mengacu kepada Kompilasi Hukum Islam saja melainkan 

hakim mempertimbangkan juga demi kemaslahatan, terutama dalam masalah 

hadanah kepentingan si anak harus didahulukan.  

  



 

 

vii 

 

MOTTO 

Jika engkau belum berhasil menggapai tujuan 

baikmu, maka coba ubah caranya saja, dan  

jangan mengubah prinsipmu. Karena  

pohon saja hanya menggugurkan  

dedaunannya bukan mengganti 

akarnnya. 

 

Muhamad hafizul huda 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta‟ T Te ث

 s\a‟ s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a‟ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a‟ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ى

 Waw W We و

ٍ ha‟ H Ha 

 hamzah ` Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir هتكبرّ

 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جاهعت

 Ditulis Maktabah هكتبت

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah الوكتبت الجويلت
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IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah Ditulis A 

 

  َ  
Kasrah Ditulis I 

  َ  

 
Dammah Ditulis U 

 Fathah Ditulis Syakara شكر

 Kasrah Ditulis quri‟a قرأ

 Dammah Ditulis yant}iqu يٌطق

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاهلت

Ditulis 

Ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

Ditulis 

Ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

Ditulis 

Ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

Ditulis 

Ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

Ditulis 

Ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعوى ذي الأوتاد

Ditulis 

Ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأًتن أشد خلقا

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur’a>n القراى

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبخ

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالديي

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشوس
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